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h di ke Kotabaru, Yog

Regional Piyungan.

Senin (24/7/2023), tampak

TPA Regional Piyungan Ditutup

Tempat Pembuangan Sementara
 Disiapkan di Cangkringan

YOGYA (KR) - Tempat Pem-
buangan Akhir (TPA) Regional
Piyungan, Bantul ditutup dari 23
Juli sampai 5 September 2023 ka-
rena sudah penuh. Menindak-
lanjuti penutupan tersebut, Pem-
da DIY menyiapkan lahan kosong
di Kapanewon Cangkringan, Ka-
bupaten Sleman, sebagai tempat
pembuangan sampah sementara.
Lahan darurat itu hanya akan
‘menampung sampah secara selek-
tif dari Kabupatp Sleman dan
Kota Yogyakarta. |

Meski begitu Pemda DIY belum

lurahan mana termpat pembuang-
an sampah sementara tersebut
akan dibangun. “Sementara ini
sedang kita siapkan tanah (lahan
kosong) di Canglringan.

Lahan tersebut berstatus Tanah
Kas Desa, sehingga merupakan
bagian dari Tanah Kasultanan
atau Sultan Ground (SG) milik
Kraton Yogyakarta, Jadi lahan itu
Sultan Ground, Tanah Kas Desa
tapi sudah disepakati. Adapun un-
tuk administrasi dan lain-lain be-
lakangan. Pokoknya (sampah) bi-
sa masuk, jangan numpuk,” ung-

Hamengku Buwono X di Kepa-
tihan, Yogyakarta, Senin (24/7).
Sultan mengungkapkan, ber-
Kaitan dengan tempat pembuan-
gan sampah sementara, saat ini
Pemda DIY tengah melapisi lahan
tersebut dengan geomembran.
Material pelapis tersebut dipasang-
agar limbah air lindi dari tumpuk-
an sampah tidak meresap ke ta-
nah dan mencemari lingkungan
sekitarnya, Sesuai koordinasi
yang dilakukan, tempat pembuan-
gan sampah sementara di Cang-
Kringan itu nantinya bakal digu-

dari Kabupaten Sleman dan Kota
Yogyakarta. Adapun untuk Kabu-
paten Bantul, pihaknya belum
‘merinci terkait penanganannya.
“Dengan adanya tempat pem-
buangan sampah sementara itu
diharapkan sampah bisa masuk di
lahan tersebut dan tidak menum-
puk, sehingga tidak akan terjadi
lagi (sampah) numpuk. Karena
kan sampah dipress jadi lebih sim-
pel karena kering. Lokasinya juga
jauh dari permukiman dengan lu-
asan sekitar 2 hektare,” ujar
Sultan.

teknologi itu baru bisa terealisasi pada
2024 atau 2025 jika mengacu pada ren-
cana awal.

Asisten Bidang Perekonomian dan
Pembangunan Setda DIY Tri Sakliyana
menambahkan, Pemda DIY sedang me-
nyiapkan lahan darurat untik menam-
pung sampah selama TPA Regional Pi-
yungan, ditutup. Lahan darurat yang disi-
apkan ity difungsikan unfuk sementara

‘Sedangkan unuk Kabupaten Bantul, pe-
merintah setempat mampu mengelola
‘sampahnya secara mandir.Ha tu dikare-
nakan di Bantul ada desa-desa yang
berusaha mengelola sampah sepert di
Panggungharjo dan Pandak. Meski
menyediakan lahan darurat, pihaknya

menyebutkan secara detail di ka- kap Gubernur DIY Sri Sultan nakan untuk p: hal 7 kol 1
edanasal gawiar , Geava Wal A

Tempat. . ..ovveneiniii i ‘Sambungan hal 1

Menurut Stitan, Y bisa menampung, "Sebetunya Pak Sekda atas nama

tengah mengupayakan ' pengadaan _balikan lagi ke sana," kata Tri Saktiyana. Gubemur DIY pada Mei lalu sudah meng-

fipah modem i lahan darurat itu hanya  ingatkan kabupaten/kota. Namun tetap

melalui skema Kerja Sama Pemerintah  menampung lektif dari tidak. mpah dari

dengan Badan Usaha (KPBU). Namun Kabupaten Stsma}dan Kota Yogyakarta. masyarakat, jadi terpaksa harus dilakukan

penutupan di TPA Regional Piyungan”je-
last

nya. »

Sementara itu berdasarkan peman-
tauan KR, dampak dari adanya penutup-
an TPA Regional Piyungan muiai terasa di
Kota Yogyakarta. Karena pada Senin
(2477) tumpukan sampah  mulai

akiif dalam kegiatan pengurangan dan

pengolahan sampah. Hal ini untuk me- .

wakiu.

yungan yang

strategis
diKota Yogya. Antara laindi kawasan her-
itage Kau:‘sg umpukan sampah ter-
finat di si a,‘?,?" Babon ANIEM, yang
merupakan sejarah, se-

ari
kanvlahan darurat tapi bukan untuk sefa-
manya. Jadfmungkin hanya cukup maksi
mal satu bulan. Setelah TPA Piyungan

i Pasalnya
volume sampah yang masuk ke TPA
Regional Piyungan dalam sehari bisa
mencapai sekitar 1.000 ton.

bagai ihwal aliran lstrik Kota Yogya dan
sudah dibangun sejak zaman kolonial
a. i

(Ria)}d

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Netra

Biasa

Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 19 Juli 2026
Kepaa

lg. Trihastono, S.Sos. MM

NIP. 19690723 199603 1 005


mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

